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Abstrak 
Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi besar pada sektor pertanian dan perikanan sebagai pendorong ekonomi, penyerapan tenaga kerja, serta ketahanan pangan. Namun, kondisi geografi Kecamatan Kalitengah yang rentan banjir dan kekeringan mengakibatkan adanya perbedaan strategi adaptasi dari petani yaitu sistem padi monokultur dan rotasi padi-tambak. Selain itu, adanya fluktuasi produksi akibat fenomena El-Nino, banjir, serta adanya kendala input seperti kelangkaan pupuk dan benih menuntut pengelolaan biaya yang efisien untuk menjamin pendapatan petani. Penelitian ini bertujuan melakukan analisis komparatif dengan membandingkan produksi, pendapatan, serta efisiensi pada kedua sistem usahatani tersebut guna memberikan rekomendasi pemanfaatan lahan yang efisien dan berkelanjutan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif komparatif dengan metode pengumpulan data menggunakan kuisioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode proportionate stratified random sampling. Kuisioner dilakukan dengan melakukan wawancara terstruktur kepada 87 responden yang dibagi menjadi 39 responden untuk sistem padi monokultur dan 48 responden untuk sistem rotasi padi-tambak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara produksi total dari sistem usahatani padi monokultur dan rotasi padi-tambak namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada sisi produktivitas lahan padi. Lalu terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan dari kedua sistem usahatani. Pendapatan rata-rata sistem padi monokultur lebih banyak daripada sistem rotasi padi-tambak.  Dari sisi efisiensi, kedua sistem usahatani sama-sama memiliki nilai R/C ratio > 1 sehingga menguntungkan dan layak diusahakan. Namun, terdapat perbedaan yang signifikan antara efisiensi usahatani padi monokultur dan rotasi padi tambak. Nilai R/C ratio sistem padi monokultur adalah 3,80 dan sistem rotasi adalah 2,76.
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Abstract
Indonesia boasts significant potential in the agriculture and fisheries sectors, driving the economy, employment, and food security. However, the flood- and drought-prone geography of Kalitengah District results in differing adaptation strategies among farmers, using monoculture rice systems and rice-pond rotation systems. Furthermore, production fluctuations due to the El Niño phenomenon, flooding, and input constraints such as fertilizer and seed shortages require efficient cost management to ensure farmer income. This study aims to conduct a comparative analysis by comparing production, income, and efficiency across the two farming systems to provide recommendations for efficient and sustainable land use.
The research employed a quantitative comparative method, with data collection using a questionnaire. The sampling technique used was proportionate stratified random sampling. The questionnaire was administered through structured interviews with 87 respondents, divided into 39 respondents for the monoculture rice system and 48 respondents for the rice-pond rotation system.
The results showed a significant difference between total production from the monoculture rice farming system and the rice-pond rotation system, but no significant difference in rice field productivity. There is a significant difference in income between the two farming systems. The average income of the monoculture rice system is higher than that of the rotational rice-pond system. In terms of efficiency, both farming systems have an R/C ratio > 1, making them profitable and feasible. However, there is a significant difference in the efficiency of monoculture rice farming and rotational rice-pond farming. The R/C ratio of the monoculture rice system is 3.80, while the rotational system is 2.76.
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PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah, meliputi lahan, air, laut, hutan, serta keanekaragaman hayati yang tersebar luas dan berpotensi menjadi modal pertumbuhan ekonomi. Sebagai negara agraris, sektor pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian, tidak hanya sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai penyerap tenaga kerja, penghasil devisa, dan pendorong perkembangan sektor industri Nadziroh (2020). Selain itu, sektor ini juga strategis dalam pembangunan karena berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat (Rumallang et al., 2023). 
Sektor perikanan merupakan salah satu penopang penting perekonomian Indonesia (Fatmawati & Titik, 2020). Pada tahun 2024, nilai ekspor komoditas perikanan mencapai USD 5,95 miliar atau meningkat 5,7% dari tahun sebelumnya. Selain berkontribusi terhadap ekonomi, sektor ini juga berperan dalam penyediaan pangan sumber protein dan lapangan di mana ikan menyumbang sekitar 50% dari total konsumsi protein hewani masyarakat Indonesia (Christiana et al., 2024).
Dengan demikian, sektor pertanian dan perikanan berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan dan pendapatan masyarakat di berbagai wilayah Indonesia. Salah satu kegiatan yang berperan adalah usahatani padi dan tambak. Padi menjadi komoditas penting karena merupakan makanan pokok mayoritas penduduk. Berdasarkan laporan FAO per Juni 2025, Indonesia menempati peringkat ke-4 dunia sebagai produsen beras terbesar dengan estimasi produksi 35,6 juta ton pada periode 2025/2026 (FAO, 2025). 
Indonesia merupakan salah satu produsen akuakultur (tambak) terbesar di dunia dengan pertumbuhan yang signifikan yaitu ditandai dengan peningkatan luas lahan sekitar 20% dalam 5 tahun terakhir dan kenaikan produksi lebih dari 50% per tahun selama 10 tahun terakhir. Produksi ikan dan udang meningkat dari 5,54 juta ton pada 2022 menjadi 12,52 juta ton pada 2024, sementara produksi rumput laut naik dari 9,23 juta ton menjadi 12,33 juta ton pada periode yang sama (FAO, 2024). 
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu wilayah yang mengandalkan sektor pertanian dan perikanan sebagai penopang utama perekonomian. Pada periode 2020–2024, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan secara konsisten menjadi kontributor terbesar terhadap PDRB dengan kontribusi sekitar 30,10%–34,64%. Nilai PDRB atas dasar harga berlaku juga meningkat dari 13,56 triliun rupiah pada 2020 menjadi 15,67 triliun rupiah pada 2024 dengan rata-rata pertumbuhan 0,33% selama 2021–2024 (BPS Kabupaten Lamongan, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa sektor tersebut memiliki keunggulan dalam pengembangan ekonomi daerah 
Kabupaten Lamongan memiliki karakteristik lahan beragam mulai dataran rendah, pegunungan kapur, dan wilayah bonorowo yang merupakan daerah rawan banjir yang menyebabkan usahatani padi dan tambak menghadapi risiko kekeringan dan banjir. Data BPS tahun 2025 menunjukkan produksi padi berfluktuasi: 792.662,09 ton (2021), 903.882,29 ton (2022), turun menjadi 798.704,85 ton (2023), lalu naik kembali menjadi 921.259 ton (2024). Penurunan tahun 2023 dipengaruhi berkurangnya luas panen dan kekeringan akibat fenomena El Nino (Gabriela et al., 2024).
Fluktuasi produksi padi menunjukkan bahwa meskipun menghadapi perubahan iklim, sektor pertanian di Kabupaten Lamongan tetap menjadi sektor utama dengan pendapatan tinggi. Selain itu, data BPS (2025) juga menunjukkan produksi tambak menurun 4,7% dari 46,49 ribu ton (2023) menjadi 44,28 ribu ton (2024). Penurunan ini disebabkan berkurangnya hasil pada sistem sawah tambak akibat cuaca buruk yang memicu banjir awal 2024, sehingga ikan lepas dan panen tidak maksimal (Sudjarwo, 2024a).
Salah satu daerah di Kabupaten Lamongan yang rentan terhadap bencana banjir adalah Kecamatan Kalitengah yang termasuk salah satu dari 7 Kecamatan yang berada di kawasan bonorowo atau bengawan jero. Kawasan bengawan jero memiliki elevasi rendah yaitu sekitar -24 cm hingga –72 cm (Rohman, 2018). Secara geografis, wilayah ini merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian muka air tanah lebih rendah dari Sungai Bengawan Solo sehingga sering mengalami genangan akibat luapan air pada musim penghujan. Kondisi tersebut mengakibatkan sebagian besar lahan sawah dialihfungsikan menjadi tambak budidaya ikan Banjir yang terjadi juga dapat menimbulkan kerugian input pertanian (benih, pupuk, pestisida) yang dapat menciptakan tekanan ekonomi pada petani (Josua D, Cahyadi, 2021).
Kecamatan Kalitengah juga sering mengalami kekeringan pada musim kemarau yang menurunkan produksi padi sehingga petani menghadapi ketidakpastian dan risiko gagal panen. Petani juga menghadapi kesulitan memperoleh pupuk akibat kebijakan PERMENTAN No. 10 Tahun 2022 yang membatasi jenis dan jumlah pupuk bersubsidi, sehingga meningkatkan biaya produksi dan menekan keuntungan. Selain itu, Petani tambak juga menghadapi keterbatasan benih akibat pasokan yang tidak sebanding dengan tingginya permintaan (Sudjarwo, 2024b). Selain itu, ancaman organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti tikus dan wereng menyebabkan kerusakan hingga gagal panen (Kesuma, 2024) Kondisi ini menyulitkan petani dalam memastikan keuntungan usahatani, sehingga diperlukan kemampuan pengelolaan biaya produksi agar tetap memperoleh pendapatan yang layak.
Dalam menghadapi berbagai permasalahan tersebut, para petani di Kecamatan Kalitengah mengembangkan strategi adaptasi melalui pola usahatani. Terdapat dua pola utama yaitu padi monokultur yang menanam padi sepanjang tahun serta rotasi padi-tambak dimana lahan sawah dimanfaatkan untuk menanam padi pada musim kemarau dan dialihfungsikan menjadi tambak saat musim penghujan. Adanya perbedaan pola usahatani tersebut mencerminkan upaya adaptasi petani terhadap kondisi lingkungan, ketersediaan air, akses pasar, hingga tradisi lokal (Yusriadi et al., 2024). 
Kecamatan Kalitengah menghadapi perbedaan kondisi lahan yang memengaruhi pemilihan pola usahatani. Dari 20 desa, sebanyak 17 desa menerapkan sistem rotasi padi-tambak (Pucangro, Pucangtelu, Somosari, Jelakcatur, Tiwet, Blajo, Gambuhan, Bojoasri, Lukrejo, Mungli, Cluring, Kalitengah, Kediren, Kuluran, Canditunggal, Sugihwaras, dan Tunjungmekar), sedangkan 3 desa lainnya (Pengangsalan, Butungan, dan Dibee) menerapkan usahatani padi monokultur. Desa Pucangtelu yang berada di dataran rendah dan rawan banjir mendorong petani menerapkan pola rotasi padi-tambak sebagai strategi adaptasi dengan memanfaatkan genangan untuk budidaya ikan atau udang. Sebaliknya, Desa Pengangsalan yang berada di wilayah lebih tinggi didominasi oleh usahatani padi monokultur sepanjang tahun.
Penentuan lokasi penelitian di Desa Pucangtelu dan Desa Pengangsalan dilakukan secara purposive sampling karena keduanya mewakili sistem usahatani yang sesuai dengan tujuan penelitian. Desa Pucangtelu dipilih sebagai representasi sistem rotasi padi-tambak yang dominan di Kecamatan Kalitengah, sedangkan Desa Pengangsalan mewakili sistem padi monokultur. Pemilihan ini juga mempertimbangkan keterwakilan geografis wilayah selatan dan utara serta kemudahan akses lokasi yang mendukung pelaksanaan penelitian.
Perbedaan dua sistem usahatani ini menimbulkan pertanyaan mengenai mana yang lebih menguntungkan secara ekonomi di tengah berbagai tantangan budidaya. Penelitian terkait efisiensi dan pendapatan usahatani padi telah banyak dilakukan, namun umumnya hanya berfokus pada satu sistem, baik monokultur maupun padi-ikan. Oleh karena itu, perbedaan usahatani di Desa Pengangsalan dan Pucangtelu menarik untuk dianalisis secara komparatif karena mencerminkan adaptasi petani terhadap kondisi geografis, sumber daya, perubahan iklim, dan sosial ekonomi. Hingga kini, belum banyak kajian yang membandingkan kedua pola usahatani tersebut secara kuantitatif dari aspek produksi, pendapatan, dan efisiensi ekonomi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi petani dan pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan pemanfaatan lahan yang efisien dan berkelanjutan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif untuk membandingkan usahatani padi monokultur dan rotasi padi-tambak berdasarkan produksi, produktivitas, pendapatan, dan efisiensi. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan yaitu Desa Pengangsalan (monokultur) dan Desa Pucangtelu (rotasi). Lokasi penelitian tersebut dipilih secara purposive sampling. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2026.
Populasi penelitian berjumlah 644 petani dengan sampel 87 responden yang terdiri dari 48 responden di Desa Pucangtelu dan 39 responden di Desa Pengangsalan. Pengambilan sampel tersebut ditentukan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dengan rumus Slovin margin error 10%. Data yang digunakan meliputi data primer (wawancara dengan kuesioner) dan data sekunder (instansi terkait dan literatur).
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan analisis usahatani (produksi, produktivitas, biaya, penerimaan, pendapatan, dan efisiensi/R/C ratio). Uji beda dilakukan melalui uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), homogenitas (Levene’s test), serta independent samples t-test (dua sisi) jika data normal atau Mann Whitney U jika tidak normal dengan tingkat signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Pucangtelu dan Desa Pengangsalan, Kecamatan Kalitengah, Kabupaten Lamongan yang memiliki karakteristik lahan relatif serupa. Desa Pucangtelu terletak di daerah yang lebih rendah dibandingkan desa pengangsalan sehingga petani di Desa Pucangtelu menerapkan sistem rotasi padi-tambak sebagai bentuk adaptasi. Lokasi Penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikut.
[image: ]Gambar 1. Lokasi Penelitian
2. Kondisi Fisik Lokasi Penelitian
a. Topografi
Kecamatan Kalitengah terdiri dari 20 desa yang terbagi menjadi wilayah utara dan selatan, dengan kondisi dataran rendah (±5,95 mdpl) sehingga rentan terhadap banjir (Badan Pusat Statistik Kalitengah, 2024). Perbedaan topografi memengaruhi pola usahatani, di mana daerah lebih tinggi cenderung menerapkan padi monokultur, sedangkan daerah rendah menerapkan rotasi padi-tambak (padi saat kemarau dan tambak saat hujan. Topografi Kecamatan Kalitengah dapat dilihat pada gambar 2 berikut.
[image: ]Gambar 2. Peta Topografi Kecamatan Kalitengah
b. Jenis Tanah
Kecamatan Kalitengah merupakan dataran rendah dengan topografi relatif datar dan dilintasi Sungai Bengawan Solo, sehingga tanahnya dipengaruhi endapan sedimen yang kaya unsur hara dan cocok untuk pertanian. Jenis tanah di Kecamatan Kalitengah dapat dilihat pada gambar 3 berikut.
[image: ]Gambar 3. Peta Jenis Tanah Kecamatan Kalitengah
Berdasarkan gambar peta di atas, dapat diketahui bahwa jenis tanah yang mendominasi adalah fluvisol (alluvial) yaitu tanah hasil endapan sedimen sungai di dataran rendah (Sarwono Hardjowigeno, 2010).

3. Gambaran Umum Responden
Gambaran umum responden yang terdapat pada penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan usia, tigkat pendidikan, lama pengalaman bertani, dan luas lahan yang akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Rata-rata usia petani responden berada pada rentang 41–55 tahun. Di Desa Pucangtelu, mayoritas berada pada usia 41–55 tahun (48%), diikuti ≥56 tahun (38%) dan ≤40 tahun (15%). Di Desa Pengangsalan, sebagian besar juga berada pada usia 41–55 tahun (62%), diikuti ≤40 tahun (26%) dan ≥56 tahun (13%). Hal ini menunjukkan bahwa usahatani di kedua desa didominasi oleh petani usia produktif dan berpengalaman.
2. Tingkat pendidikan responden di kedua desa didominasi lulusan SLTA/SMA. Di Desa Pucangtelu, mayoritas berpendidikan SLTA (50%), diikuti SD (23%), SLTP (21%), dan perguruan tinggi (6%). Sementara di Desa Pengangsalan, sebagian besar juga lulusan SLTA (54%), diikuti SLTP (31%), SD (18%), dan perguruan tinggi (3%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas petani memiliki tingkat pendidikan menengah.
3. Pengalaman bertani responden bervariasi, namun didominasi ≤20 tahun. Di Desa Pucangtelu, mayoritas memiliki pengalaman ≤20 tahun (54%), diikuti ≥31 tahun (29%) dan 21–30 tahun (17%). Di Desa Pengangsalan, mayoritas juga ≤20 tahun (64%), diikuti 21–30 tahun (31%) dan ≥31 tahun (5%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki pengalaman pada tingkat menengah.
4. Luas lahan responden berkisar 0,30–0,84 ha dan didominasi kategori 0,31–0,50 ha di kedua desa. Di Desa Pucangtelu, mayoritas memiliki lahan 0,31–0,50 ha (54%), diikuti ≤0,30 ha (25%) dan ≥0,51 ha (21%). Di Desa Pengangsalan, sebagian besar juga berada pada 0,31–0,50 ha (67%), sedangkan sisanya ≥0,51 ha (33%) dan tidak ada yang ≤0,30 ha. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas petani mengelola lahan skala kecil hingga menengah.
4. Profil Usahatani Padi Monokultur
Pada sistem usahatani padi monokultur di Desa Pengangsalan, Komponen biaya input yang dikeluarkan terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Rata-rata biaya input sistem padi monokultur dapat dilihat pada tabel 1 berikut.



Tabel 1. Biaya Input Usahatani Padi Monokultur
	Komponen Biaya Input
	Rata-Rata Biaya (Rp)

	Biaya Tetap
	Sewa Lahan
	79.179

	
	Pajak Lahan
	2.026.316

	Biaya Variabel
	Benih padi
	6.615.383

	
	Pupuk
	1.234.615

	
	Pestisida
	2.023.077

	
	Tenaga kerja
	1.203.846

	
	Pengairan
	624.359

	
	Transportasi
	291.026

	Total
	14.097.803


Sumber: data primer diolah, 2026
Berdasarkan tabel 1 di atas, rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan petani mencapai Rp14.097.803 per tahun. Selain biaya input, perhitungan juga dilakukan untuk mengetahui output usahatani. Rata – rata output yang diperoleh dari para responden pada usahatani padi monokultur dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Ouput Usahatani Padi Monokultur
	Komponen Output
	Rata-rata

	Produksi padi (ton/tahun)
	8,22

	Produktivitas lahan (ton/ha/musim)
	8,68

	Penerimaan (Rp/tahun)
	53.416.667

	Pendapatan (Rp/tahun)
	39.370.821

	Efisiensi (R/C ratio)
	3,80


Sumber: data primer diolah, 2026 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa pada usahatani padi monokultur, rata-rata produksi padi mencapai 8,22 ton per tahun dengan produktivitas lahan sebesar 8,68 ton/ha/musim. Rata-rata penerimaan petani sebesar Rp53.416.667 per tahun dengan pendapatan bersih Rp39.370.821. Nilai efisiensi usahatani (R/C ratio) sebesar 3,80 menunjukkan bahwa sistem padi monokultur tergolong efisien dan layak untuk diusahakan.
5. Profil Usahatani Rotasi Padi-Tambak
Rata-rata biaya input usahatani rotasi padi-tambak dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Biaya Input Usahatani Rotasi
	Komponen Biaya Input
	Rata-Rata Biaya (Rp)

	Biaya Tetap
	Sewa Lahan
	100.063

	
	Pajak Lahan
	1.978.723

	Biaya Variabel
	Benih padi
	3.706.667

	
	Benih Ikan/udang
	2.004.688

	
	Pupuk
	1.166.875

	
	Pakan ikan
	1.300.000

	
	Pestisida
	1.094.792

	
	Tenaga kerja luar
	852.083

	
	Pengairan
	437.500

	
	Transportasi
	351.042

	Total
	12.992.433


Sumber: data primer diolah, 2026
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa biaya input pada sistem usahatani rotasi padi-tambak yang lebih beragam namun   biaya yang dikeluarkan tidak lebih banyak dibanding sistem monokultur. rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan petani sebesar Rp12.992.433 per tahun. Sistem rotasi padi-tambak menghasilkan output berupa produksi padi dan ikan dengan rata-rata nilai output yang dapat dilihat pada tabel 4 berikut.
Tabel 4. Ouput Usahatani Rotasi Padi-Tambak
	Komponen Output
	Rata-rata

	Produksi padi (ton/musim)
	3,38

	Produksi ikan (ton/musim)
	0,55

	Produktivitas lahan musim padi (ton/ha/musim)
	7,61

	Produktivitas lahan musim tambak (ton/ha/musim)
	1,23

	Penerimaan (Rp/tahun)
	35.690.104

	Pendapatan (Rp/tahun)
	22.738.896

	Efisiensi (R/C ratio)
	2,76


Sumber: data primer diolah, 2026
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa rata produksi padi sebesar 3,38 ton/musim dan produksi ikan 0,55 ton/musim. Produktivitas lahan mencapai 7,61 ton/ha/musim pada musim padi dan 1,23 ton/ha/musim pada musim tambak. Rata-rata penerimaan petani sebesar Rp35.690.104 per tahun dengan pendapatan Rp22.738.896. Nilai efisiensi (R/C ratio) sebesar 2,76 menunjukkan bahwa usahatani rotasi padi-tambak tergolong efisien dan layak untuk diusahakan.
6. Analisis Variabel dan Hipotesis
Analisis variabel dan hipotesis dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari masing-masing variabel (produksi, pendapatan, efisiensi) dari kedua usahatani. 
a. Produksi dan Produktivitas Lahan
Produksi merupakan total hasil panen dari keseluruhan lahan. Rata-rata produksi yang dihasilkan dari kedua usahatani dapat dilihat pada tabel 5 berikut:
Tabel 5. Rata-rata Produksi Usahatani
	Usahatani
	Komoditas
	Total Produksi
	Rata-rata Produksi

	Monokultur
	Padi
	320,50
	8,22

	Rotasi Padi-Tambak
	Padi
	162,15
	3,38

	
	Hasil Tambak
	26,25
	0,55

	
	Total
	188,40
	3,93


Sumber: data primer diolah,2026
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi usahatani padi monokultur lebih tinggi dibandingkan sistem rotasi padi-tambak, yaitu sebesar 8,22 ton/tahun, sedangkan sistem rotasi hanya mencapai 3,93 ton/tahun (gabungan padi dan tambak). 
Selain produksi total, perbandingan juga dilakukan pada produktivitas lahan dari kedua sistem usahatani untuk mengetahui jumlah hasil panen padi maupun ikan setiap 1 ha lahan. produktivitas lahan dari masing-masing usahatani dapat dilihat pada tabel 6 berikut.
Tabel 6. Produktivitas Lahan Usahatani
	Komponen
	Usahatani

	
	Padi Monokultur
	Rotasi Padi-Tambak

	luas lahan (ha)
	18,44
	21,32

	Total produksi padi (ton/musim)
	160,25
	162,15

	Total Produksi Ikan (ton/musim
	-
	26,25

	Produtivitas lahan musim padi (ton/musim)
	8,69
	7,61

	Produktivitas lahan tambak (ton/musim)
	-
	1,23


Sumber: data primer diolah, 2026
Berdasarkan tabel 6 di atas, produktivitas lahan pada sistem padi monokultur lebih tinggi yaitu 8,69 ton/ha/musim dibandingkan sistem rotasi sebesar 7,61 ton/ha/musim. Pada musim tambak, produktivitas lahan menghasilkan 1,23 ton ikan/ha.
Setelah mengetahui perbandingan produksi dari kedua sistem uhatani, maka selanjutnya adalah dilakukan uji hipotesis. Pada variabel produksi, terdapat dua data yang akan diuji yaitu produksi total dan produktivitas lahan padi. Untuk uji normalitas produksi total dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 
Tabel 7. Uji Normalitas Produksi Total
	Variabel
Total Produksi
	Usaha
tani
	Kolmogorov-Smirnov
	df
	Sig. (p-value)
	Kriteria

	
	Monokultur
	0,150
	39
	0,28
	Tidak Normal

	
	Rotasi
	0,155
	48
	0,06
	Tidak Normal



Sumber: data primer diolah IBM SPSS, 2026
Berdasarkan Tabel 7, Kedua nilai signifikansi < 0,05 sehingga data dari produksi total pada kedua sistem usahatani tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, uji yang digunakan adalah uji non-parametrik Mann Whitney U. Uji tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 8. Uji Non-Parametrik Produksi Total
	Total Produksi

	Mann- Whitney U
	123.000

	Wilcoxon W
	1299.000

	Z
	-6.943

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000


Sumber: data primer diolah, 2026
Hasil Uji non-parametrik Mann-Whitney U pada tabel 8 di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya bahwa terdapat perbedaan produksi total yang signifikan antara usahatani padi monokultur dan usahatani rotasi padi-tambak.
Selanjutnya ialah melakukan uji normalitas terhadap produktivitas lahan padi dari kedua usahatani.  Pada penelitian ini, uji normalitas produktivitas lahan hanya dilakukan ketika musim padi untuk menjaga kesetaraan. Uji normalitas produktivitas lahan padi dapat dilihat pada tabel 9 berikut:
Tabel 9. Uji Normalitas Produktivitas Lahan
	Variabel
Produktivitas lahan padi
	Usaha
tani
	Kolmogorov-Smirnov
	df
	Sig. (p-value)
	Kriteria

	
	Monokultur
	0,322
	39
	0,000
	Tidak Normal

	
	Rotasi
	0,206
	48
	0,000
	Tidak Normal



Sumber: data primer diolah IBM SPSS, 2026
Pada tabel 9 di atas menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov 0,000 yang berarti bahwa data ini tidak terdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi < 0,05. Oleh karena itu, uji yang digunakan adalah uji non-parametrik Mann Whitney U. uji tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 10. Uji Non-Parametrik Produktivitas Lahan 
	Produktivitas Lahan Padi

	Mann- Whitney U
	735.500

	Wilcoxon W
	1911.500

	Z
	-1.714

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.086


Sumber: data primer diolah IBM SPSS, 2026
Berdasarkan hasil uji non-parametrik menggunakan Mann Whitney U, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,086. Angka ini lebih besar dari 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara produktivitas lahan padi antara usahatani padi monokultur dan usahatani rotasi padi-tambak di Kecamatan Kalitengah.
b. Pendapatan dan Penerimaan 
Pendapatan merupakan hasil bersih yang didapatkan petani. Untuk mengetahui pendapatan, maka dilakukan perhitungan dengan mengurangi penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan. Penerimaan dihitung dengan mengalikan hasil produksi dengan harga jual. Rata-rata penerimaan dan pendapatan dari responden pada kedua usahatani dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 11. Pendapatan dan Penerimaan Usahatani
	Jenis Usahatani
	Rata-Rata Penerimaan (Rp)
	Rata-Rata Pendapatan (Rp)

	Monokultur
	53.416.667
	39.370.821

	Rotasi Padi-Tambak
	35.690.104
	22.738.896

	Total
	89.106.771
	62.109.717


Sumber: data primer diolah, 2026
Pada tabel 11 di atas menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan dan pendapatan usahatani padi monokultur lebih besar daripada usahatani rotasi padi-tambak.
Selanjutnya, untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana perbedaan pendapatan dari kedua sistem usahatani, maka dilakukan uji hipotesis pada variabel pendapatan. Sebelum menguji hipotesis, maka dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 12. Uji Normalitas Pendapatan
	Variabel
Pendapatan
	Usaha
tani
	Kolmogorov-Smirnov
	df
	Sig. (p-value)
	Kriteria

	
	Monokultur
	0,128
	39
	0,107
	  Normal

	
	Rotasi
	0,126
	48
	0,056
	 Normal









Sumber: data primer diolah IBM SPSS, 2026 
Berdasarkan uji normalitas, nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,107 (padi monokultur) dan 0,056 (rotasi padi-tambak), keduanya > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pendapatan kedua usahatani terdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas varians menggunakan Lavene’s Test dan uji independent samples t-test. Hasil dari uji tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 13. Uji T Pendapatan
	Variabel
	Lavene’s Test
	T-test

	Pendapatan
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig.(2-tailed)

	
	641
	.425
	6.088
	85
	.000


Sumber: data primer diolah IBM SPSS, 2026
Pada tabel 13 di atas, menunjukkan bahwa uji homogenitas menujukkan nilai signifikansi 0,425 (Sig > 0,05) yang artinya varians pendapatan antara usahatani padi monokultur dan rotasi padi-tambak bersifat homogen. 
Hasil uji independent samples t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig.2-tailed) sebesar 0,000 (Sig < 0,05). Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan usahatani padi monokultur dan usahatani rotasi padi-tambak di Kecamatan Kalitengah.
c. Efisiensi Usahatani
Analisis R/C ratio digunakan untuk mengetahui efisiensi dari masing-masing usahatani. Perhitungan R/C ratio dilakukan dengan membagi rata-rata penerimaan dengan rata-rata biaya. Perhitungan R/C ratio dari masing-masing usahatani dapat dilihat pada tabel 14 berikut:
Tabel 14. Efisiensi Usahatani (R/C Ratio)
	Jenis Usahatani
	Rata-rata Penerimaan (Rp)
	Rata-rata Biaya (Rp)
	R/C Ratio

	Monokultur
	53.416.667
	14.045.846
	3,80

	Rotasi Padi-Tambak
	35.690.104
	12.951.208
	2,76


Sumber: data primer diolah, 2026
Dari tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa nilai R/C ratio dari usahatani monokultur adalah 3,80 dan nilai R/C ratio dari usaahatani rotasi padi-tambak adalah 2,76 sehingga disimpulkan bahwa kedua usahatani tersebut menguntungkan dan layak diteruskan karena memiliki nilai R/C > 1.
Selanjutnya, akan dilakukan uji hipotesis pada variabel efisiensi untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana perbedaan tingkat efisiensi dari kedua sistem usahatani. Sebelum menguji hipotesis pada variabel efisiensi, maka dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 15. Uji Normalitas Efisiensi Usahatani
	Variabel
Efisiensi
	Usaha
tani
	 Kolmogorov-Smirnov
	df
	Sig. (p-value)
	Kriteria

	
	Monokultur
	0,129
	39
	0,101
	  Normal

	
	Rotasi
	0,107
	48
	.200*
	 Normal


Sumber: data primer diolah IBM SPSS, 2026
Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,101 (padi monokultur) dan 0,200 (rotasi padi - tambak). Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05) sehingga data efisiensi dari kedua kelompok usahatani terdistribusi normal.  Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas varians menggunakan Lavene’s Test dan uji independent samples t-test. Hasil dari uji tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 16. Uji T Efisiensi
	Variabel
	Lavene’s Test
	T-test

	Efisiensi
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig.(2-tailed)

	
	1.538
	.218
	3.187
	85
	.002


Sumber: data primer diolah IBM SPSS, 2026
Pada tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi 0,218 (Sig. > 0,05), sehingga varians efisiensi kedua usahatani bersifat homogen. Sementara itu, uji independent samples t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,002 (Sig. < 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan signifikan dalam efisiensi antara usahatani padi monokultur dan rotasi padi-tambak di Kecamatan Kalitengah.
Pembahasan
1. Perbandingan Produksi
Hasil analisis menunjukkan bahwa produksi total usahatani padi monokultur di Desa Pengangsalan lebih tinggi dibandingkan sistem rotasi padi-tambak. Hal ini disebabkan karena sistem monokultur memanfaatkan lahan untuk budidaya padi sepanjang tahun sedangkan sistem rotasi menggunakan lahan secara bergantian antara padi dan tambak. Secara kuantitatif, produksi padi monokultur mencapai 320,50 ton/tahun dengan produktivitas sekitar 8,69 ton/ha, sedangkan sistem rotasi menghasilkan produksi padi 162,15 ton/musim (7,61 ton/ha) dan produksi tambak sebesar 26,25 ton (1,23 ton/ha). Perbedaan ini menunjukkan bahwa kontribusi produksi padi lebih dominan dan stabil dibandingkan hasil tambak yang cenderung fluktuatif akibat faktor lingkungan seperti banjir.
Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada produksi total antara kedua sistem usahatani (p < 0,05) yang menegaskan bahwa sistem monokultur menghasilkan produksi total yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem monokultur memungkinkan pengelolaan input yang lebih optimal sehingga menghasilkan produksi yang lebih stabil (Carrijo et al., 2017).  Namun demikian, hasil uji terhadap produktivitas lahan padi menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan (p > 0,05), yang mengindikasikan bahwa kemampuan lahan dalam menghasilkan padi per satuan luas relatif setara pada kedua sistem. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh peningkatan kesuburan tanah pada sistem rotasi akibat sisa bahan organik dari kegiatan tambak.
2. Perbandingan Biaya
Biaya produksi merupakan komponen penting dalam menentukan keberhasilan usahatani karena memengaruhi tingkat pendapatan dan efisiensi (Perwita & Ignatia, 2023). Perbedaan sistem usahatani menyebabkan variasi struktur biaya antara padi monokultur dan rotasi padi-tambak. biaya terdiri dari biaya tetap (pajak dan sewa lahan) serta biaya variabel seperti benih padi, benih ikan, pakan ikan, pupuk, pestisida, tenaga kerja, pengairan, dan transportasi. Pada kedua sistem, biaya terbesar berasal dari pembelian benih padi sedangkan biaya transportasi relatif kecil karena petani menggunakan sarana sendiri.
Usahatani padi monokultur memiliki total biaya produksi yang lebih tinggi karena intensitas penanaman padi sepanjang tahun sehingga membutuhkan input dan tenaga kerja yang lebih besar dan stabil. Sebaliknya, sistem rotasi padi-tambak memiliki struktur biaya yang lebih beragam karena mencakup kegiatan pertanian dan perikanan. Namun, penggunaan input pada masing-masing komoditas relatif lebih rendah. Selain itu, kebutuhan tenaga kerja pada sistem rotasi bersifat musiman dan biaya pupuk dapat ditekan melalui pemanfaatan sisa unsur hara dari kegiatan tambak.
Perbedaan struktur biaya ini mencerminkan strategi pengelolaan yang berbeda di mana sistem monokultur lebih intensif dan bergantung pada input eksternal sehingga lebih sensitif terhadap kenaikan harga sarana produksi. Sementara itu, sistem rotasi padi-tambak menunjukkan pola biaya yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kondisi lingkungan serta karakteristik lahan meskipun memiliki komponen biaya yang lebih kompleks.

3. Perbandingan Pendapatan 
Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan total biaya yang mencerminkan tingkat keberhasilan pengelolaan faktor produksi (Soekartawi, 2002). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan usahatani padi monokultur lebih tinggi dibandingkan sistem rotasi padi-tambak, yaitu sebesar Rp39.370.821 per tahun sedangkan sistem rotasi sebesar Rp22.738.896. Tingginya pendapatan pada sistem monokultur dipengaruhi oleh produksi padi yang lebih besar dan stabil serta harga jual yang relatif konsisten, sehingga memberikan keuntungan yang lebih pasti (Suratiyah, 2015).
Sebaliknya, sistem rotasi padi-tambak memiliki sumber pendapatan yang lebih beragam namun lebih rendah akibat fluktuasi hasil dan harga komoditas tambak serta tingginya risiko produksi yang dipengaruhi faktor lingkungan seperti banjir. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem rotasi lebih berorientasi pada strategi diversifikasi dan minimasi risiko, yaitu menjaga kestabilan pendapatan meskipun dengan tingkat keuntungan yang lebih rendah (Ellis, 1993). Hasil uji statistik (independent samples t-test) menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara pendapatan dari kedua sistem usahatani.
4. Perbandingan Efisiensi
Efisiensi usahatani diukur menggunakan R/C ratio, yaitu perbandingan antara total penerimaan dan total biaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua sistem usahatani memiliki nilai R/C ratio > 1 yang berarti keduanya layak dan menguntungkan untuk diusahakan. Namun, nilai efisiensi usahatani padi monokultur lebih tinggi (R/C = 3,80) dibandingkan sistem rotasi padi-tambak (R/C = 2,76), sehingga menunjukkan bahwa sistem monokultur lebih efisien dalam memanfaatkan input produksi.
Tingginya efisiensi pada sistem monokultur dipengaruhi oleh penerimaan yang lebih besar dan stabil serta fokus pada satu komoditas, sehingga pengelolaan input lebih optimal (Hestina & Nurmalina, 2017). Sebaliknya, pada sistem rotasi padi-tambak, meskipun terdapat diversifikasi sumber pendapatan, peningkatan biaya produksi terutama untuk benih dan pakan tambak tidak sepenuhnya diimbangi dengan peningkatan penerimaan. Selain itu, risiko lingkungan seperti banjir dan fluktuasi kualitas air turut memengaruhi hasil produksi tambak sehingga menurunkan efisiensi (Mulya & Sitorus, 2023). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem monokultur cenderung lebih efisien dibandingkan sistem terintegrasi padi-ikan karena beban biaya yang lebih rendah (Dwiyana & Mendoza, 2008).

PENUTUP
Simpulan
Melalui analisis data serta pembahasan penelitian yang telah dilakukan mengenai perbandingan antara produksi, pendapatan, serta efisiensi usahatani pada sistem padi monokultur dan rotasi padi tambak di Desa Pengangsalan dan Desa Pucangtelu Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan, dapat diketahui beberapa hal sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara produksi total sistem usahatani padi monokultur dan rotasi padi tambak namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam sisi produktivitas lahan. Rata-rata hasil panen padi sistem padi monokultur adalah 8,22 ton padi/tahun sedangkan rata-rata hasil panen sistem rotasi padi tambak adalah 3,38 ton padi/musim dan 0,55 ton ikan/musim. Untuk produktivitas lahan, sistem padi monokultur menghasilkan 8,68 ton padi/ha/musim sedangkan sistem rotasi padi-tambak menghasilkan 7,61 ton padi/ha/musim dan 1,23 ton ikan/ha/musim.
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan sistem usahatani padi monokultur dan rotasi padi tambak. Pendapatan rata-rata sistem padi monokultur lebih banyak daripada usahatani rotasi padi-tambak yaitu sebesar Rp39.370.821 sedangkan sistem rotasi sebesar Rp22.738.896.
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara efisiensi usahatani padi monokultur dan rotasi padi tambak. Nilai R/C ratio sistem padi monokultur adalah 3,80 dan sistem rotasi adalah 2,76. Meskipun terdapat perbedaan, kedua usahatani tersebut memiliki nilai R/C ratio > 1 sehingga menguntungkan dan layak diusahakan.
Saran
1. Petani pada sistem padi monokultur disarankan untuk meningkatankan efisiensi dalam penggunaan input produksi khususnya pada biaya yang relatif besar agar pendapatan yang diperoleh tetap optimal. Sedangkan pada usahatani rotasi padi-tambak, petani disarankan melakukan pengelolaan biaya input tambak (pakan dan bibit) secara lebih selektif. Selain itu, diperlukan peningkatan manjemen pengendalian hama dan penyakit untuk meminimalisir risiko kegagalan panen. 
2. Pemerintah diharapkan memberikan dukungan dengan mengoptimalkan pemberian pupuk bersubsidi dan fokus pada perbaikan infrastruktur pengairan dan pengendalian risiko banjir di lokasi penelitian mengingat sektor tambak sangat rentan terhadap luapan air yang dapat menyebabkan hilangnya hasil panen ikan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengkaji variabel lain seperti analisis risiko atau keberlanjutan lingkungan agar diperoleh penelitian yang lebih komprehensif.
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